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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Antara Locus Of Control dan

Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Nasabah Bank KCP Unit Sukamaju.
Penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Kcp Unit Sukamaju. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner. Populasi pada
penelitian ini diambil dari Bank BRI Kcp Unit Sukamaju begitupun dengan sampel penelitian ini
dari Bank BRI Kcp Unit Sukamaju sebanyak 290 nasabah. Dalam penelitian ini, Teknik analisis
data yang digunakan adalah Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Dari hasil analisis
data yang didapatkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan dengan hasil pengujian statistic yang didapatkan yaitu sebesar 25.310 dan
ttabel sebesar 1.650 jadi thitung>ttabel. Dengan nilai signifikannya 0.000<0.05. Variabel literasi
keuangan juga berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan , hasil uji statistic yang
didapatkan sebesar 2.766 dan ttabel sebesar 1.650 jadi thitung>ttabel. Dengan nilai signifikan
0.008<0.05. Dan hasil uji F yang dilakukan didapatkan hasil bahwa locus of control dan literasi
keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifkan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis yang ketiga diterma. Nilai Fhitung yang dihasilkan
sebesar 346.883 > 2.64 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Yang artinya semakin besar
pengaruh locus of control dan literasi keuangan, maka perilaku manajemen keuangan akan
semakin meningkat.

Kata Kunci : Locus Of Control, Literasi Keuangan, Perilaku Manajemen Keuangan.

PENDAHULUAN menghindarkan seseorang dari
Perilaku manajemen keuangan financial distress dan financial
merupakan sesuatu yang sangat problem. Tingkat pendapatan bukan
penting untuk diperhatikan satu-satunya sumber permasalahan
masyarakat, utamanya dikondisi munculnya kesulitan keuangan. Tetapi
pandemi covid 19 saat ini. Hal ini lebih cenderung kepada kesalahan
dikarenakan dengan perilaku dalam pengelolaan keuangan dimana
manajemen keuangan yang baik pada masyarakat lebih mementingkan
diharapkan dapat menyeimbangkan pemenuhan keinginan dibandingkan
antara pemasukan dan pengeluaran, pemenuhan  kebutuhan  sehingga
sehingga segala kebutuhan menyebabkan masalah  keuangan.
masyarakat dapat terpenuhi tanpa Kegagalan dalam mengelola keuangan
mengalami kesulitan finansial. individu dapat menyebabkan
Perilaku manajemen keuangan dari konsekuensi jangka panjang Yyang
pendapatan saat ini khususnya bagi serius, tidak hanya untuk orang
para masyarakat urban sangat penting tersebut tapi juga bagi perusahaan.
mengingat pertumbuhan pendapatan Menurut  (Badrus Sholeh, 2019)
biasanya diiringi dengan peningkatan beberapa tahun belakangan ini,
keinginan (wants) yang tidak ada praktik manajemen keuangan
batasnya. Dengan perilaku mendapatkan perhatian serius dari

manajemen keuangan yang baik dapat berbagaiorganisasi seperti pemerintah,



lembaga keuangan, universitas dan
lain-lain. Dari penjelasan diatas maka
dapat dikatakan bahwa seseorang
harus memiliki kemampuan dalam
mengatur, yaitu: perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, pencarian
dan penyimpanan dana keuangan
sehari-hari, salah satu upaya dalam
membentuk karakter perilaku finansial
adalah dengan menumbuhkan perilaku
manajemen keuangan pribadi dengan
menerapkan perencanaan keuangan
dan pengendalian diri terhadap uang.
Salah satu cara dalam menyikapi
masalah keuangan adalah bagaimana
individu  mengontrol  pengeluaran
keuangan pribadinya. Ketika
pengeluaran terus menerus dan tak
terbatas jumlahnya maka individu
akan kesulitan mengontrol keuangan.
Untuk dapat mengotrol keuangan
perlu adanya locus of control yang
baik sehingga memiliki gambaran
sebagai persepsi sesorang tentang
sebab-sebab keberhasilan atau
kegagalan  dalam  melaksanakan
pekerjaannya. Sehingga dapat
meminimalisir  resiko-resiko  yang
menyebabkan masalah  keuangan.
Selain itu, masalah tersebut muncul
disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang keuangan, tidak
membiasakan diri menyusun rencana
keuangan, kurangnya kontrol
keuangan pribadinya, adanya gaya
hidup dan pola konsumsi yang boros.
Keadaan seperti ini  mendasari
buruknya  manajemen  keuangan
pribadi di kalangan masyarakat.
Literasi keuangan merupakan
kebutuhan dasar bagi setiap orang
agar terhindar dari masalah keuangan.
Kesulitan keuangan bukan hanya
fungsi dari pendapatan semata
(rendahnya pendapatan), kesulitan
keuangan juga dapat muncul jika
terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (miss-management) seperti
kesalahan penggunaan kredit, dan
tidak adanya perencanaan keuangan
(Yushita, 2017). Literasi keuangan
yang rendah dapat memberikan
dampak yang seriuskepada
masyarakat,  seperti tidak ada
perencanaan hari tua, memiliki sedikit

aset, meminjam dengan suku bunga
yang tinggi dan sebagainya. Hasil
Penelitian Laily (2016) menunjukkan
literasi keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa, literasi
keuangan  merupakan  determinan
perilaku keuangan. Lebih lanjut hasil
penelitian Humaira dan Sagoro (2018)
terdapat pengaruh positif pengetahuan
keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku
UMKM  Sentra Kerajinan Batik
Kab.Bantul. Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti terdapat
beberapa masalah yang berkaitan
dengan perilaku manajemen keuangan
nasabah bank BRI KCP unit sukamaju
yaitu rendahnya pengetahuan
keuangan (literasi keuangan) nasabah
dan kesulitan dalam mengontrol
keuangannya. Oleh karena itu,
berdasarkan ~ fenomena  tersebut,
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Locus of Control dan Literasi
Keuangan  Terhadap  Perilaku
Manajemen Keuangan”

LANDASAN TEORI
Locus of Control

Pada Tahun 1966, seorang ahli teori
pembelajaran sosial yakni Julian
Rotter mengemukakan adanya konsep
locus of control yakni keyakinan,
harapan, atau  sikap  tentang
keterkaitan antara perilaku seseorang
dengan akibatnya. Locus of control
dibagi menjadi dua dimensi yakni
internal locusioflcontrolidan eksternal
locusioficontrol. Seseorang dengan
internal locus of control lebih
mengganggap bahwa apa yang terjadi
dikehidupannya serta apa yang dip
eroleh dalam hidupnya ditentukan
oleh keterampilan serta kemampuan
yang dimiliki maupun atas usaha yang
telah dilakukan. Sedangkan seseorang
yang cenderung memiliki eksternal
locus of control menganggap bahwa
kehidupan dirinya ditentukan oleh
kekuatan dari luar atau eksternal,
seperti dari orang yang mempunyai
kuasa, nasib, maupun keberuntungan
(Kholilah dan Iramani, 2013). Locus



of control merupakan variabel terkait
yang mencerminkan sifat seseorang
untuk lebih percaya akan kontrol
dalam diri pribadinya, kehidupannya
dari pada dikendalikan oleh kekuatan
dari luar pribadinya (Spector, et.al,
2002). Locus of control adalah istilah
dalam psikologi yang mengacu pada
kepercayaan seseorang yang
menyebabkan hasil baik maupun
buruk didalam hidupnya, baik secara
umum maupun didalam area tertentu,
misalnya seperti pekerjaan, kesehatan
atau akademisi (Jha dan Bano, 2012).
Locus of control adalah cara pandang
atau konsep psikologi seseorang
terhadap suatu peristiwa mengenai
keyakinan yang dimiliki apakah dia
dapat atau tidak dapat mengendalikan
peristiva yang terjadi  dalam
kehidupannya, bersangkutan
mengenai minat, kemampuan serta
usaha (faktor internal) atau kejadian
yang diluar dari kendalinya mengenai
keberuntungan,  kesempatan  dan
kekuasaan (factor eksternal)
(Alexander dan Pamungkas, 2019).
Dalam lingkup psikologi sosial, locus
of control digunakan untuk melihat
sebagai mana jauh individu tersebut
mengendalikan  peristiwa-peristiwa
yang dapat mempengaruhinya(lda dan
Dwinta, 2010). Locus of control
adalah faktor terakhir yang diduga
dapat berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi. Locus
of control merupakan sudut pandang
individu mengenai sebuah kejadian
serta tingkat kemampuan individu
tersebut dalam mengendalikan
kejadian yang dialaminya. Individu
yang memiliki pengendalian diri
untuk  mempergunakan  uangnya
secara bijak sangat memungkinkan
bahwa individu tersebut dapat
melakuakan manajemen keuangan
dengan  baik  (Rizkiawati  dan
Asandimitra, 2018). Menurut
(Schemerhorn, 2011), locus of control
adalah sejauh mana seseorang percaya
bahwa suatu hal yang terjadi berada
dalam kendali dirinya. Sedangkan
(Myers, 2013), menyatakan bahwa
locus of control adalah persepsi
tentang bagaimana seseorang dapat
mengendalikan takdirnya. Robbins

dan Judge juga mendefinisikan locus
of  control  sebagai  tingkatan
kepercayaan seseorang dalam
mengendalikan takdirnya.Dari
berbagai macam definisi  yang
diterangkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa locus of control merupakan
sebuah sebuah kecenderungan yang
ada dalam setiap individu dalam
menyikapi hal-hal yang terjadi dalam
hidupnya, apakah berada dalam
kontrol dirinya sendiri atau hal lain di
luar dari dirinya. (Kreitner & Kinichi,
2008) mengatakan bahwa hasil yang
dicapai locus of control internal
dianggap berasal dari aktifitas dirinya.
Sedangkan pada individu locus of
control eksternal menganggap bahwa
keberhasilan yang dicapai dikontrol
dari keadaan sekitarnya. Dimensi
internalexternal locus of control dari
Rotter memfokuskan pada strategi
pencapaian tujuan tanpa
memperhatikan asal tujuan tersebut.
Bagi seseorang yang mempunyai
internal locus of control akan
memandang dunia sebagai sesuatu
yang dapat diramalkan, dan perilaku
individu turut berperan didalamnya.
Pada individu yang mempunyai
external locus of control akan
memandang dunia sebagai sesuatu
yang tidak dapat diramalkan,
demikian juga dalam mencapai tujuan
sehingga perilaku individu tidak akan
mempunyai peran  didalamnya.
Individu yang mempunyai external
locus of controldiidentifikasikan lebih
banyak menyandarkan harapannya
untuk bergantung pada orang lain dan
lebih banyak mencari dan memilih
situasi yang menguntungkan.
Sementara  itu  individu  yang
mempunyai internal locus of control
diidentifikasikan lebih banyak
menyandarkan harapannya pada diri
sendiri dan diidentifikasikan jugalebih
menyenangi keahlian-keahlian
dibanding hanya situasi yang
menguntungkan (Kreitner dan Kinicki,
2005).

Literasi Keuangan

Dalam menjalani kehidupan, setiap
individu menginginkan kehidupan
yang lebih sejahtera, dengan mengatur



pengeluaran  dan  pendapatannya
sedemikian rupahingga menghasilkan
kekayaan yang diinginkan. Untuk
dapat melakukan semua itu diperlukan
pembelajaran  mengenai  aktivitas
keuangan yang lebih spesifik yang
akan dihadapi seperti pencatatan dan

penganggaran, perbankan dan
penggunaan kredit, simpanan dan
pinjaman, pembayaran pajak,

investasi dan rencana pensiun. Dalam
menghadapai masalah tersebut maka
dibutuhkanlah  pengetahuan.Literasi
keuangan merupakan faktor penting
dalam pengambilan keputusan
keuangan. Sebagai contoh, seorang
konsumen yang memiliki literasi
keuangan akan menggunakan
uangnya dengan lebih betanggung
jawab  dan  berhati-hati  dalam
menggunakannya.  Perry  Morris
menyebutkan ~ bahwa  seseorang
dengan literasi keuangan memiliki
perilaku  keuangan yang lebih
bertanggung jawab. (Volpe dan Chen,
1998) menyebutkan terdapat beberapa
aspek penting dalam literasi keuangan
yaitu, General Personal Finance
Knowledge, Saving and Borrowing,
Insurance, dan Investment. Peneliti
lain  yaitu (Delpachitra, 2003)
membedakan beberapa aspek literasi
keuangan yaitu, basic consept, market
and instrumen, planning, analisys and
decision, dan insurance. Sedangkan
Lusardi (2008) mengemukakan bahwa
beberapa aspek keuangan dalam
literasi keuangan yaitu basic financial
consepts, interest compounding, the
difference between nominal and real
values, dan risk diversivication.
Manajemen keuangan dapat
didefinisikan sebagai seni dan ilmu
mengelola uang. Lebih  lanjut
manajemen  keuangan merupakan
proses perencanaan, analisa dan
pengendalian  kegiatan  keuangan.
Salah satu bentuk aplikasi dari
manajemen keuangan adalah yang
disebut manajemen keuangan pribadi
(personal  finance) vyaitu proses
perencanaan dan pengendalian
keuangan dari unit individu atau
keluarga. Personal Finance meliputi:
(1) Money Management, (2) Spending
& Credit dan (3) Saving & Investing.

Literasi keuangan merupakan
kebutuhan dasar bagi setiap orang
agar terhindar dari masalah keuangan.
Kesulitan keuangan bukan hanya
fungsi dari pendapatan semata
(rendahnya pendapatan), kesulitan
keuangan juga dapat muncul jika
terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (miss-management) seperti
kesalahan penggunaan kredi
dan tidak adanya
perencanaan keuangan. Keterbatasan
finansial dapat menyebabkan stress,
dan rendahnya kepercayaan diri.
Menurut Hudson  dan Bush
mengartikan bahwa literasi
keuangan merupakan kemampuan
dalam memahami keadaan serta
konsep-konsep keuangan dan
merubah pengetahuan secara tepat
dalam perilaku. Literasi keuangan
merupakan pengetahuan keuangan
yang digunakan oleh individu untuk
mengambil sebuah keputusan yang
dapat meningkatkan perekonomian
yang akan datang (Dayanti, Susyanti
dan Broto, 2020). Literasi finansial
terjadi manakala seorang individu
yang cakap (literate) adalah seseorang
yang memiliki sekumpulan keahlian
dan kemampuan yang membuat orang
tersebut  mampu  memanfaatkan
sumber daya yang ada untukmencapai
tujuan. Kecakapan (literacy)
merupakan hal penting yang harus
dimiliki untuk mencapai tujuan-
tujuannya. literasi finansial
didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mendapatkan,
memahami dan mengevaluasi
informasi  yang  relevan  untuk
pengambilan  keputusan  dengan
memahami  konsekuensi  finansial
yang ditimbulkannya (Rosyeni
Rasyid, 2012). Memahami implikasi
finansial yang ditimbulkan dari
keputusan keuangan merupakan hal
yangmendasar dalam literasi finansial.
Keputusan yang berdasarkan
informasi diakui sebagai instrumen
untuk  mencapai outcame Yyang
diharapkan. Hal penting yang harus
dicatat disini bahwa literasi finansial
hanya menjadikan seseorang mampu
membuat  keputusan  berdasarkan
informasi Hal tersebut disebabkan



karena  sesorang  tidak  selalu
mengambil keputusan berdasarkan
rasional ekonomi.

Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan merupakan
perilaku seseorang dalam mengatur keuangan
mereka dari sudut pandang psikologi dan
kebiasaan individu.  Perilaku  manajemen
ekuangan dapat juga diartikan sebagai proses
pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi
motif individu dan tujuan perusahaan. Perilaku
manajemen  keuangan  berkaitan  dengan
efektivitas manajemen dana, dimana arus dana
harus diarahkan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Menurut (Amanah, 2016),
perilaku manajemen keuangan adalah ilmu yang
menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam
mengatur keuangan mereka dari sudut pandang
psikologi dan kebiasaan individu tersebut. Iimu
ini juga menjelaskan mengenai pengambilan
keputusan yang irasional terhadap keuangan
mereka. (Arianti, 2020) mengungkapkan bahwa
financial behavior adalah suatu displin ilmu yang
di dalamnya melekat interaksi berbagai displin
ilmu dan secara terus menerus berintegrasi
sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi.
Perilaku keuangan merupakan isu yang banyak
dibahas saat ini. Mereka cenderung berpikir
jangka pendek dan identik dengan praktik
belanja impulsif sehingga seringkali individu
dengan pendapatan yang cukup masih
mengalami masalah finansial karena perilaku
keuangan yang kurang bertanggung jawab.
Perilaku manajemen keuangan dapat juga
diartikan sebagai proses pengambilan keputusan
keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan
perusahaan. Perilaku manajemen keuangan
berkaitan dengan efektivitas manajemen dana,
dimana arus dana harus diarahkan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Menurut
(Rachmiyantono, 2019) perilaku manajemen
keuangan merupakan proses meramalkan,
mengumpulkan, mengeluarkan,
menginvestasikan dan merencanakan kas yang
diperlukan oleh perusahaan atau individu agar
dapat beroperasi dengan lancar. Perilaku
manajemen keuangan juga merupakan salah satu
kompetensi yang paling mendasar yang
dibutuhkan oleh masyarakat modern karena
pilihan konsumen dari hari ke hari akan
mempengaruhi keamanan keuangan dan standar
hidup seseorang. Perilaku manajemen keuangan
merupakan rumpun ilmu yang masuk dalam
bagian Psikologi. Namun saat ini, konsep
Perilaku manajemen keuangan atau biasadikenal
dengan Behavior Finance sudah menjadi disiplin
ilmu keuangan. Sehingga antara Psikologi dan
Keuangan menjadi satu kesatuan dalam

penelitian ini. Berdasarkan konsep sederhana
yang dikemukakan oleh (Parmitasari, 2018),
manajemen keuangan yang baik terlihat dari
pengelolaan yang baik pula terhadap penggunaan
uang. Artinya ada pengalokasian yang jelas
antara uang masuk dan uang keluar. Walaupun
secara data, Indonesia adalah negara yang
memiliki tingkat perencanaan keuangan yang
buruk dilihat dari pengetahuan keuangan sebesar
28% dibandingkan negara-negara tetangga yang
cenderung diatas 60% (Astuti, 2019). Hal ini
diperkuat oleh (Herdjiono & Damanik, 2016),
yang menyatakan perilaku pengelolaan keuangan
masyarakat Indonesia cenderung konsumtif
dengan  tindakan membelanjakan  uang
berdasarkan  keinginan  bukan  kebutuhan.
Perilaku  untuk  menabung,  berinvestasi,
memikirkan masa depan cenderung rendah. Oleh
sebab  itu, masyarakat Indonesia  perlu
memahami, mempelajari dan mempratekkan
pentingnya perilaku manajemen  keuangan
terhadap setiap orang. Secara definisi perilaku
manajemen keuangan adalah suatu pengambilan
keputusan keuangan yang didalamnya ada
harmonisasi motif individu dan juga tujuan
perusahaan (Brigham & Houston, 2013).
Sehingga sudah sewajarnya setiap orang
didorong untuk kritis, selektif, efektif dan efisien
menggunakan uang. Pengetahuan keuangan
adalah segala sesuatu tentang keuangan yang
dialamiatau yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.  Pengetahuan  keuangan  mempunyai
kekuatan untuk mengubah dunia. Pengetahuan
keuangan penting bagi hidup manusia karena
mampu membuat manusia bertindak bijak dalam
keuangannya (Silvy & Yulianti, 2013). Menurut
(Lusardi, 2009) tingkat pengetahuan keuangan
adalah hal yang paling penting karena
memungkinkan individu untuk memahami
pengelolaan keuangan serta memiliki perilaku
penghematan. Financial knowledge adalah
penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang
dunia keuangan (Al Kholilah & Iramani, 2013).
Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu
menggunakan uang, namun dapat memberi
manfaat pada ekonomi. Individu dengan
pengetahuan finansial lebih tinggi mampu
membuat keputusan yang baik dalam hidupnya
dengan demikian individu berperan dalam
meningkatkan keamanan ekonomi (Hilgert &
Hogarth, 2003).

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian ex post fakto yaitu mencari
hubungan sebab akibat dari beberapa
variabel  yang diteliti.  Desain
penelitian expostfacto yang digunakan
adalah desain kuantitatif asosiatif.



Variabel penelitian ini ada tiga yaitu
locus of control dan literasi keuangan
sebagai variabel independet, yang
kemudian di cari pengaruhya terhadap
perilaku manajemen keuangan
nasabah bank BRI KCP unit
Sukamaju.

Desain keterkaitan antara variabel-
variabel tersebut digambarkan sebagai
berikut:

X1

(Lestari dan  Mahmud, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh
nasabah bank BRI KCP unit
Sukamaju sebesar 1.050.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti. Menurut
Sugiyono sampel adalah bagian dari
keseluruhan dan karakteristik yang

L ]

Gamba
r3.1
Desain
penelitia
n

Keterangan:

X1 : Locus of control

X> : Literasi Keuangan
, =

Y : Perilaku Manajemen Keuangan

Lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor
bank BRI KCP unit sukamaju yang
beralamat di JI. Pramuka No. 468,
Desa Sukamaju, Kecamatan
Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara.
Waktu penelitian ini yaitu dilakukan
dalam kurung waktu 4 bulan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengolahan dan pembuatan laporan.

Populasi dan sampel
Populasi Penelitian

Populasi  merupakan  keseluruhan
objek penelitian. Menurut Sugiyono
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian  ditarik  kesimpulannya

representative atau mampu mewakili
populasi  penelitian (Lestari dan
Mahmud, 2021). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu random

sampling. Artinya sampel diambil
secara acak.
Teknik penentuan sampel

menggunakan rumus slovin dengan
a=5%, sebagai berikut (Obenu, 2020):
n=N1in)
1050
1+1050(0,05)?

= 289,65 dibulatkan menjadi 290 nasabah

Sehingga diperoleh jumlah sampel
dalam penelitian ini sebesar 290
sampel yang merupakan nasabah dari
bank BRI KCP unit Sukamaju.

Validitas dan Reliabilitas
Validitas Instrumen

Sebelum intrumen di gunakan dalam
penelitian  ini  terlebih  dahulu
dilakukan uji validitas. Uji validitas
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat item pernyataan pada
kuesioner yang harus diganti/dibuang
karena dianggap tidak relevan.
Perhitungan yang digunakan untuk
mengukur validitas kuesioner adalah
dengan menghitung korelasi antar data
pada  masing-masing  pernyataan
dengan skor total. Hasil uji validitas
juga dapat diukur dengan melihat nilai
r hitung. Apabila r hitung > r tabel,



maka dapat dikatakan valid. Begitu
pula sebaliknya, Apabila r hitung < r
tabel, maka dapat dikatakan tidak
valid.

Formulasi statistik yang digunakan

dalam analisis validitas butir non tes
digunakan korelasi product moment.
Model formula statistik sebagai
berikut.

nyXy—-QxQeEy

Txy -

VinZ X = CXnIy? - (N3

Keterangan:

r = nilai korelasi product momet

n = banyaknya responden

X = skor butir
Y = skor total butir

Untuk menguji validitas instrumen
menggunakan bantuan  aplikasi
SPSS dengan kriteria pengambilan
keputusan yaitu:

1. Jika nilai signifikan yang
diperoleh < 0,05 maka item
yang bersangkutandinyatakan
valid

2. jika nilai signifikan yang diperoleh >

0,05 maka dinyatakan tidak valid

Reliabilitas Instrumen

Secara empiris, tinggi rendahnya
_n T s

ro=C )a-_)

reliabilitas ditunjukkan dengan angka
yang disebut dengan  koefisien
reliabilitas (rx). Koefisien reliabilitas
dianalisis dengan menggunakan rumus
Alpha-Cronbach.  Semakin  tinggi
koefisien reliabilitas berarti semakin
tinggi reliabilitas suatu alat tes. Besar
koefisisen reliabilitas berkisar antara
0,00 sampai 1,00. Bila koefisisen
reliabilitas semakin mendekati 1,00
maka hal ini berarti terdapat
konsistensi hasil ukur yang semakin
sempurna. Adapun rumus Alpha-
Cronbach, yaitu:



Keterangan:

n—1
Y S5¢2

r11 = Koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

Si¢ = Variansi skor butir soal ke-i

S¢2 = Variansi skor total

digunakan dalam penelitian ini yaitu

Uji  Reabilitas menggunakan bantuan dengan melakukan penyebaran angket
aplikasi  SPPS.  Dasar  pengambilan atau kuesioner berisi pernyataan-
keputusan dalam uji reabilitas yaitu: pernyataan yang akan diisi oleh

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > responden.

0,6 maka kuesioner atau Analisis data
angket dinyatakanreliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < Analisis data dalam penelitian ini
0,6 maka kuesioner atau adalah teknik analisis regresi linier
angket dinyatakantidak berganda yang digunakan untuk
reliabel. mengukur pengaruh antara lebih dari
_ satu variable,yang diuji menggunakan

Teknik Pengumpulan Data aplikasi SPSS wversi 22.0. Model
analisis  linier ~ berganda  yang

Teknik pengumpulan data salah satu digunakan untuk menguji hipotesis,
tahap yang sangat menentukan dalam sebagai berikut:
proses pelaksanaan suatu penelitian.
Teknik Pengumpulan data yang

Y = bo + B X1+P2Xot+ €

Keterangan:

bo : Konstanta

B1 . Koefisien regresi untuk

XiB2 : Koefisien regresi untuk

X2

Bn : Koefisien regresi dan variable bebas ke-

ne : Standar eror

Y : Perilaku manajemen

keuanganXi : Locus of control
X2 - Literasi keuangan



HASIL

Uji Validitas

Uji  validitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah terdapat item

pernyataanpada kuesioner yang harus
diganti/dibuang  karena  dianggap
tidak relevan. Perhitungan yang
digunakan untuk mengukur validitas

kuesioner adalah dengan menghitung
korelasi antar data pada masing-
masing pernyataan dengan skor total.
Hasil uji validitas juga dapat diukur
dengan melihat nilai r hitung. Apabila
r hitung > r tabel, maka dapat
dikatakan  valid.  Begitu  pula
sebaliknya, Apabila r hitung < rtabel,
maka dapat dikatakan tidak valid.

Tabel 4.4 Uji Validitas

Vaiabel Item r hitung r tabel Keterangan

P1 0.464 0.195 Valid

P2 0.616 0.195 Valid

Locus of Control P3 0.621 0.195 Valid

P4 0.595 0.195 Valid

Literasi Keuangan P1 0.235 0.195 Valid

P2 0.367 0.195 Valid

P3 0.453 0.195 Valid

P4 0.196 0.195 Valid

Perilaku Manajemen Keuangan P1 0.615 0.195 Valid
P2 0.621 0.195 Valid

P3 0.484 0.195 Valid

P4 0.619 0.195 Valid

Sumber data: pengolahan SPSS 22, 2022
Dari hasil pengolahan data diatas (X1), Literasi Keuangan (X2) dan

maka dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan tentang Locus of Control

Uji Reliabilitas

Pengujian  Reliablitias  dilakukan
untuk mnegetahui pertanyaan yang

Perilaku Manajemen Keuangan (Y) di
nyatakan valid karena r hitung> I table.

adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Dalam menguji
reliabilitas data pada penelitian akan
menggunakan formula Cronbach’s

digunakan sudah dianggap reliabel. Alpha. Suatu variabel dikatakan
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel  jika ~memberikan nilai
reliabel atau handal apabila jawaban Cronbach’s Alpha> 0,60.
dari responden terhadap pertanyaan
Tabel 4.5 Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Batas Reliabilitas Keterangan
Cronbach’s

Locus of Control (X1) 0.697 0.60 Reliabel

Literasi Keuangan (X2) 0.729 0.60 Reliabel

Perilaku Manajemen Keuangan 0.717 0.60 Reliabel

()

Sumber data: pengolahan SPSS 22, 2022

Dari hasil pengolahan data diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil
Cronbach’s Alphadari semua variable
> 0,60, sehingga dapat dikatakan

bahwa instrument darikuesioner pada
penelitian ini dapat dipercaya sebagai
alat ukur dalam menjelaskan variabel
Locus of Control (X1), Literasi
Keuangan  (X2) dan Perilaku




Manajemen Keuangan (Y).
Hasil Analisis Data

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda

dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh  variabel bebas
terhadap variabel bebas. Hasil
pengolahan data yang dilakukan pada
SPPS dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 3.516 .612 5.756 .000
1 Locus of Control 711 .028 821 25.310 .000
Literasi Keuangan .073 .027 .087 2.766 .008

Sumber data: pengolahan SPSS 22, 2022

Dari hasil pengolahan data yang
dilkakukan pada SPSS diatas dapat
dilihat bahwa nilai konstanta yang
dihasilkan sebesar 3.516 dan nilai
koefisien yang dihasilkan untuk
P=BO+Bl X1+ p2X2+e
P=3.516 +0.711 + 0.073 +

e = error

Persamaan regresi yang didapatkan dapat di
artikan sebagai berikut :

1.  Nilai koefisien yang didapatkan
sebesar 3.516 bernilai positif
yang artinya variabel locus of
control dan literasi keuangan
bernilai 0 maka variabel
perilaku manajemen keuangan
mengalami  kenaikan sebesar
3.516.

2. Koefisien regresi variabel locus
of control (X1) mengalami
kenaikan sebesar 0.711 maka
ditarik kesimpulan bahwa jika
variabel lainnya bernilai tetap
dan  mengalami  kenaikan
sebesar 1%, maka variabel
perilaku manajemen keuangan

(YY) akan mengalami kenaikan sebesar
0.711 dengan asumsi variabel

variabel locus of control sebesar
0.711 dan variabel literasi keuangan
nilai koefisiennya sebesar 0.073.maka
persamaan regresi yang didapatkan
adalah sebagai berikut :

lainnya konstan.

Koefisien regresi variabel literasi
keuangan (X2) mengalami kenaikan
sebesar

w

0.073 ditarik kesimpulan bahwa jika
mengalami kenaikan 1% maka
variabel perilaku manajemen
keuangan (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0.073 dengan
asumsi variabel lainnya
konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan
untuk mengetahui besaran yang
menunjukan proporsi variasi variabel
independen yang mampu menjelaskan
variasi variabel dependen. Hasil
pengujian koefisien determinasi (R2)
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :



Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .841 707 .705 .65205

Sumber data: pengolahan SPSS 22, 2022

Dari hasil pengujian data diatas
dengan menggunkan SPSS maka
didapatkan nilai R Square sebesar
0.707 atau 70.7% yang artinya
locus of control dan literasi
keuangan memiliki pengaruh
terhadap perilaku manajemen
keuangan sebesar 0.707. Adapun
sisanya 29.3% dipengaruhi oleh

Ujit

Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui apakah variabel locus of
control dan literasi  keuangan
berpengaruh  terhadap perilaku
manajemen keuangan. Hasil dari
pengolahan datanya dapat di lihat
pada tabel di bawah ini :

penelitian lain.
Tabel 4.8 Uji t
Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 3.516 612 5.756 .000
1 Locus of Control 711 .028 821 25.310 .000
Literasi Keuangan ~ .073 027 .087 2.766 008
Sumber data: pengolahan SPSS 22, 2022
Dari pengolahan data uji t dengan perilaku manajemen
SPSS maka ditarik kesimpulan keuangan.

sebagai berikut :

1. Hipotesis  pertama  diketahui
untuk variabel locus of control
(Xl) thitung = 25.310

> ttabel =1.650

Dengan nilai signifikan
0.000<0.05, yang artinya
terdapat pengaruh
signifikan terhadap

Uji F

2. Hipotesis yang kedua untuk

variabel literasi keuangan (X2) t

hitung = 2.766 > tranel

= 1650 dan  nilai
signifikannya 0.008<0.05
berarti variabel literasi

keuangan terdapat
pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku

manajemen keuangan.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadapvariabel

dependen dengan nilai signifikan 0.05.

Tabel 4.9 Uji F

Model Sum of Squares

df Mean Square F Sig

Regression 294.971

2 147.486 346.883 .000



1 122.025

Residual

287 425

Total 416.997

289

Sumber data: pengolahan SPSS 22, 2022

Dari hasil pengujian diperoleh nilai
signifikan sebesar 0.000, artinya
0.000 < 0.05. Dan nilai Fniung Yang
dihasilkan sebesar 346.883 > 2.64
maka dasar pengambilan keputusan
pada uji F dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima atau dengan kata
lain variabel locus of control dan
literasi keuangan berpengaruh
terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Locus Of Control Terhadap

Perilaku Manajemen Keuangan

Hipotesis pertama (H1) pada
penelitian ini ialah locus of control.
Berdasarkan hasil regresi linear
berganda menunjukkan bahwa locus
of control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesis pertama
dapat diterima. Hasil dari pengujian
statistik didapatkan variabel locus of
control (X1) terhadap variabel
perilaku manajemen keuangan (),
thiung ~ yang didapatkan dari
pengolahan data menggunakan SPSS
sebesar 25.310 dan tanel Sebesar 1.650
jadi  thiung>twer.  Dengan  nilai
signifikannya  0.000<0.05. Maka
locus of control memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
perilaku manajemen keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sriwijaya, 2017)
yang hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa locus of control
memberikanpengaruh yang signifikan
terhadap perilaku manajemen

keuangan. Hasil yang serupa juga
didapat oleh penelitian (Besri, 2010)
yang menyatakan bahwa locus of
control memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Namun
bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh (lda & Dwinta,
2010) diperoleh bahwa locus of
control tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan.

Pengaruh Literasi Keuangan
Terhadap Perilaku

ManajemenKeuangan

Hipotesis yang kedua (H2) pada
penelitian ini ialah literasi keuangan.
Berdasarkan hasil regresi linear
berganda yang dihasilkan
menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesis kedua
dapat diterima. Hasi dari pengujian
statistic yang didapatkan variable
literasi keuangan (X2) terhadap
perilaku manajemen keuangan (Y).
thitung Yang didapat sebesar 2.766 dan
travel Sebesar 1.650 jadi thitung>ttabel.
Dengan nilai signifikan 0.008<0.05.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variable literasi keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap variable perilaku manajemen
keuangan. (Hilgert & Hogarth, 2003)
dalam penelitiannya menyatakan
bahwa literasi keuangan dapat
mempengaruhi perilaku manajemen
keuangan individu. Hal tersebut
disebabkan literasi keuangan tidak
hanya dapat menjadikan individu



untuk menjadi lebih bijak dalam
menggunakan keuangan, namun juga
dapat membantu individu tersebut
untuk mengambil keputusan yang
berkaitan dengan keuangannyasehari-
hari. (Cummin, 2009)  juga
menyatakan bahwa literasi keuangan
sangat dibutuhkan individu dalam
mengelola  keuangannya,  karena
dengan  mengetahui istilah-istilah
keuangan, serta pemanfaatan fasilitas
bank, individu dapat semakin dapat
mengelola keuangan dengan baik.
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa
dapat mempengaruhi perilaku
manajemen keuangan.

Pengaruh Locus Of Control Dan
Literasi  Keuangan  Terhadap
PerilakuManajemen Keuangan

yang dilakukan pada program SPSS
menunjukkan hasil bahwa locus of
control dan literasi  keuangan
memiliki pengaruh yang positif dan
signifkan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis yang
ketiga diterma. Nilai Fniwng Yang
dihasilkan sebesar 346.883 > 2.64
dengan nilai signifikan sebesar 0.000
< 0.05. maka dasar pengambilan
keputusan pada uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima
atau dengan kata lain variabel locus of
control dan literasi  keuangan
berpengaruh  terhadap  perilaku
manajemen keuangan. Yang artinya
semakin besar pengaruh locus of
control dan literasi keuangan, maka

Hipotesis yang ketiga (H3) ialah
Locus Of Control Dan Literasi
Keuangan. Berdasarkan hasil uji F

perilaku manajemen keuangan akan
semakin meningkat.
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